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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini merujuk 

pada hasil Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 

158 Tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 0543b/U/1987. Pedoman tersebut diterapkan untuk 

penulisan istilah-istilah berbahasa Arab yang belum mengalami penyerapan 

ke dalam bahasa Indonesia. Sementara itu, istilah Arab yang telah menjadi 

bagian dari kosakata bahasa Indonesia, sebagaimana tercantum dalam kamus 

linguistik atau kamus bahasa Indonesia, dituliskan tanpa mengikuti kaidah 

transliterasi. (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut: 

1. Konsonan 

 

Fonem-fonem dalam bahasa Arab, yang pada sistem penulisan 

Arab ditandai dengan huruf-huruf tertentu, sebagian diwakili oleh 

tanda khusus, dan sebagian lagi ditandai dengan kombinasi huruf dan 

tanda sekaligus. Berikut ini disajikan daftar huruf Arab beserta 

padanan transliterasinya ke huruf lain. 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak ا

dilambangkan 

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Tsa S Ṡ ث 

 Jim J Je ج

 Kha H H ح

 Kho Kh Kh خ

 Dal D De د
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 Dzal Z Ż ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin SY Sy ش

 Shod S Ṣ ص

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Dhod D Ṡ ض

 Tho T Ṭ ط

 Dhlo Z Ẓ ظ

 „ „ ain„ ع

 Ghoin G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah . Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 
 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 a = ا  a=أ 

 i = ي ai = ي i= أ

 u = او au=أ  و u=أ 

 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah dilambangkan dengan /t/ Contoh: 

 

 ditulis mar' atun jamīlah جميلة  أة  مر 

Ta Marbutah dilambangkan dengan /h/ Contoh: 

 

 .ditulis fātimah فاطمة 
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4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi ditandai dengan pengulangan huruf yang sama 

dengan huruf yang diberikan tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 

ربنا   ّ  Rabbanā 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditulis dalam 

transliterasi sesuai dengan bunyinya. Bunyi /I/ digantikan dengan 

huruf yang sama seperti huruf yang langsung mengikuti kata sandang 

tersebut. 

Contoh: 

 ditulis asy-syamsu الشمس

 

Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah ditransliterasikan 

sesuai dengan pengucapannya. Bunyi /I/ ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan menggunakan tanda sampan. 

Contoh: 

 ditulis al qamar القمر 

 

6. Huruf hamzah 

Hamzah yang terletak di awal kata tidak ditransliterasikan. Namun, 

jika hamzah muncul di tengah atau di akhir kata, huruf tersebut ditulis 

dalam transliterasi dengan simbol /‟/. 

Contoh: 

 ditulis umirtu أمر ت
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ABSTRAK 

 

Pratama, Ade. 2025. ―Implementasi Kajian Kitab Adabul ‗Alim Wal Muta‘allim 

Dalam membentuk Akhlak Santri Di Ponpes Al-Masyhad Manba‘ul 

Falah Wali Sampang, Sampangan Kota Pekalongan‖. Skripsi. Program 

Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing : M. Mujib Hidayat, M.Pd. I. 

Kata Kunci : Implementasi Kajian, Pembentukan Akhlaq, Kitab Adabul ‗Alim 

Wal Muta‘allim 

Pesantren menjadi salah satu solusi yang dapat mengurangi krisis akhlak 

di tengah masyarakat. Pesantren memiliki berbagai peran dan tujuan, seperti 

menyampaikan ajaran agama, bertindak sebagai lembaga yang menjalankan 

kontrol sosial terhadap peserta didiknya, dan memfasilitasi transformasi dan 

kemajuan masyarakat. Pertumbuhan yang dialami oleh para santri di pesantren 

terbilang pesat; mereka cenderung memiliki standar moral yang lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan mereka yang hanya bersekolah di lembaga pendidikan 

konvensional. Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti akan 

memamaparkan beberapa masalah yaitu : Bagaimana Implementasi Kajian Kitab 

Adabul ‗Alim Wal Muta‘allim dalam membentuk akhlak santri Pondok 

Pesantren Al-Masyhad Manba‘ul Falah Wali Sampang, Sampangan Kota 

Pekalongan? Bagaimana hasil implementasi Kajian Kitab Adabul „Alim Wal 

Muta‟allim dalam membentuk akhlak santri Pondok Pesantren Al-Masyhad 

Manba‘ul Falah Wali Sampang, Sampangan Kota Pekalongan? Pendekatan 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. sumber data 

yang digunakan penelitian ini data primer dan skunder. Teknik pengumpulan 

data yaitu dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian teknik 

analisis data menggunakan kondensasi data, penyajian data, penyimpulan data. 

Adapun teknik keabsahan data yang digunakan yaitu triangulasi.Hasil Penelitian 

menunjukkan bahwa Implementasi Kajian Kitab Adabul‗Alim Wal Muta‘allim 

dalam membentuk akhlak santri Pondok Al-Masyhad Manba‘ul Falah Wali 

Sampang, Sampangan Kota Pekalongan dilakukan secara terstruktur dan efektif 

dengan pendekatan metodologis khas pesantren, seperti bandongan, ceramah, 

dan tanya jawab. Kitab ini dipilih karena isinya yang komprehensif dan mudah 

dipahami oleh santri pemula, dengan penekanan pada adab kepada Allah, orang 

tua, guru, serta sesama.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki tempat penting dalam keberadaan manusia 

karena berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan dan mengangkat 

mutu sumber daya manusia melalui pendidikan, individu mampu 

menyesuaikan diri dengan kemajuan dan modernitas kontemporer, 

sehingga menghasilkan individu dengan kualitas sumber daya yang 

luar biasa. Di Indonesia, lembaga pendidikan dibagi menjadi tiga 

kategori: pendidikan formal, informal, dan nonformal. Sebagai salah 

satu contoh pendidikan nonformal di Indonesia adalah lembaga 

pesantren (Ismail,2024). Pendidikan nonformal memiliki ciri-ciri 

lebih fleksibel dan tidak terlalu ketat dibandingkan dengan lembaga 

pendidikan formal (Abuddin,2022). 

Meskipun demikian, banyak pesantren yang telah menerapkan 

pedoman tersebut semaksimal mungkin. Kesadaran santri memegang 

peranan penting dalam menentukan mutu pendidikan di lembaga 

tersebut. Fokus pendidikan di pesantren terutama pada pembinaan dan 

peningkatan akhlak individu, yang meliputi mendorong keimanan dan 

ketaqwaan kepada Allah SWT, menumbuhkan akhlak mulia, dan 

membantu masyarakat di sekitarnya. Pengajaran akhlak di pesantren 

berlangsung hampir sepanjang waktu, karena sebagian besar 

1 
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pesantren berada di dekat para pengasuh dan mengikuti jadwal yang 

ditetapkan dari pagi hingga sore(Achmad,2020). 

Suatu hal yang sangat ditekankan dalam Islam adalah 

pendidikan akhlak yang wajib dimulai sejak dini karena masa anak 

usia dini merupakan lingkungan yang paling tepat untuk 

menumbuhkan kebiasaan baik. Penanaman nilai-nilai moral sejak usia 

dini menjadi fondasi penting bagi perkembangan karakter dan perilaku 

dewasa kemudian. Pendidikan akhlak sangat dibutuhkan dalam 

kehidupan manusia karena akhlak yang baik berdampak positif pada 

kualitas individu dan kohesi sosial; sebaliknya, pengabaian pendidikan 

akhlak berpotensi menimbulkan dampak negatif baik bagi individu 

maupun masyarakat. Sebagian besar penyimpangan moral pada 

individu sering berakar dari proses pendidikan akhlak yang tidak tepat 

baik dari keluarga, lingkungan sekolah, maupun lembaga sosial 

sehingga penanganan sejak dini melalui habituasi, keteladanan, dan 

integrasi nilai religius menjadi sangat krusial (Yanto,2025). 

Seiring dengan perkembangan zaman, teknologi pun ikut 

berkembang yang mengakibatkan menurunnya akhlak anak-anak, 

khususnya para santri. Rasa ingin tahu mereka lebih banyak tertuju 



3 
 

 

pada hal-hal duniawi, sehingga minat mereka untuk masuk pesantren 

pun sedikit menurun. Mereka hanya mementingkan kesenangan 

semata tanpa memikirkan pembinaan akhlak dan etika. Allah SWT 

telah memerintahkan Nabi Muhammad SAW untuk meningkatkan 

akhlak, sehingga peran pesantren sangat penting dalam menumbuhkan 

nilai-nilai luhur yang telah luntur di tengah Masyarakat (Naim,2025). 

Pesantren menjadi salah satu solusi yang dapat mengurangi krisis 

akhlak di tengah masyarakat. Pesantren memiliki berbagai peran dan 

tujuan, seperti menyampaikan ajaran agama, bertindak sebagai 

lembaga yang menjalankan kontrol sosial terhadap peserta didiknya, 

dan memfasilitasi transformasi dan kemajuan masyarakat. 

Pertumbuhan yang dialami oleh para santri di pesantren terbilang 

pesat; mereka cenderung memiliki standar moral yang lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan mereka yang hanya bersekolah di lembaga 

pendidikan konvensional (Firmansyah,2021). 

Di samping sebagai lembaga pendidikan, pondok pesantren juga 

berfungsi sebagai lembaga dakwah pengkaderan ulama dan 

pengabdian masyarakat (Tausiyah,2025). Sebagai lembaga dakwah, 

pesantren telah menjadi pusat penyebaran agama Islam jauh sebelum 

kemerdekaan Indonesia. Sebagai lembaga pengkaderan, pesantren 

telah sukses mengkaderkan ulama besar di Indonesia salah satunya 

K.H. Hasyim Asy‘ari. 
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Para Santri Pondok Pesantren Al-Masyhad Manba‘ul Falah Wali 

Sampang memiliki berbagai macam karakter, dan perilaku dari 

lingkungan tempat tinggal mereka terkadang terbawa ke dalam pondok 

pesantren. Perilaku tidak sopan, baik dalam tindakan maupun 

perkataan, dapat terlihat baik terhadap santri yang lebih junior maupun 

yang lebih senior. Santri yang lebih senior melakukan perilaku yang 

tidak sopan, seperti menyerobot antrian di depan santri baru dan 

memperlakukan santri yang lebih muda sesuka hatinya. Begitu pula 

santri yang lebih muda menunjukkan sikap tidak sopan dengan tidak 

meminta izin dan menunjukkan kurangnya rasa hormat kepada yang 

lebih tua dengan meninggikan suara saat berbicara. 

Bahasa yang tidak sopan digunakan saat berinteraksi dengan 

rekan kerja atau senior, dikomunikasikan dengan cara yang tidak 

sopan, yang dapat menyebabkan cedera pada emosi, termasuk ucapan 

yang tidak pantas dan tidak sesuai dengan konteks pondok pesantren, 

menggunakan bahasa yang kasar, dan melibatkan berteriak untuk 

memanggil teman atau menyebarkan gosip tentang pengurus, di antara 

perilaku lainnya. 

Perbuatan santri yang menunjukkan kurangnya rasa hormat 

kepada guru juga marak, seperti berkata kasar kepada ustadz yang 

usianya hampir sebaya, berjalan di depan ustadz yang dianggap masih 
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muda dan mirip dengan teman sebayanya, dan banyak santri yang 

tidak menghiraukan perintah ustadz, khususnya yang berkaitan 

dengan tugas yang diberikan ustadz. Dalam proses belajar mengajar, 

masih banyak santri yang melontarkan kata-kata yang tidak sopan 

kepada ustadz, terutama dengan tertawa tidak senonoh ketika ada hal 

yang dianggap lucu. Hal ini juga dikemukakan oleh (M.Dhoifan 

Fa‘az) tentang ―berkata kasar kepada ustadz yang usianya hampir 

sebaya dengan santrinya‖. 

Pesantren berfungsi sebagai lembaga pembinaan akhlak, yang 

berfungsi sebagai tempat pendidikan yang menggunakan kerangka 

belajar mengajar untuk memberikan pelajaran yang berhubungan 

dengan akhlak, yang meliputi perilaku sehari-hari, khususnya bagi 

p>eserta didik. Pendidikan tidak hanya mencakup penyampaian llmu 

penge>tahuan, Namun juga penerapannya dalam kehidupan sehari- 

hari, sehingga ilmu yang diperoleh benar-benar bermanfaat. Dengan 

pemikiran tersebut, penulis bermaksud untuk lebih jauh mengkaji 

penerapan pembinaan akhlak melalui kajian kitab Adabul 'Alim Wal 

Muta'allim dalam konteks pesantren, khususnya di Pondok Pesantren 

Al- Masyhad Manba‘ul Falah Wali Sampang Sampangan Kota 

Pekalongan. 

Kitab Adabul „Alim Wal Muta‟allim ini diperuntukan untuk Santri 

pemula, yang pada hakikatnya masih pemula dan belum mendalami 
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dunia pesantren. Karya yang dikarang oleh Muhammad Hasyim 

Asy‘ari yang memuat ajaran- ajaran pokok tentang etika yang dapat 

diaplikasikan dalam pergaulan sehari- hari, yang menguraikan tentang 

perilaku dan akhlak yang baik, termasuk apa yang bermanfaat dan apa 

yang merugikan dalam praktiknya (Asy‘ari,2023). 

Naskah “Adabul „Alim Wal Muta‟allim” terdiri dari 110 

halaman yang terbagi dalam beberapa subbab yang disesuaikan 

dengan tema yang disampaikan. di antaranya tentang keutamaan orang 

yang memberi ilmu dan orang yang memperolehnya, etika santri 

terhadap dirinya sendiri, etika santri terhadap ustadz, perilaku santri 

terhadap mata pelajaran, prinsip-prinsip yang dipegang santri terhadap 

dirinya, akhlak santri dalam hubungannya dengan bidang keahliannya, 

perilaku santri terhadap santri yang di didiknya, dan sikap santri 

terhadap kitab-kitab yang diajarkan (Salmiwati,2020). Santri Pondok 

Pesa>ntren Al-Masyhad Manba‘ul Falah Wali Sampang,Sampangan 

Pekalongan dituntut untuk mengamalkan ajaran-ajaran yang 

terkandung dalam Kitab―Adabul „Alim Wal Muta‟allim‖ yang telah 

diajarkan di kelas, sehingga menjadi cerminan tumbuh kembangnya 

akhlak santri. 

Peneliti memutuskan untuk memfokuskan kajian pada kitab 

Adabul 'Alim Wal Muta‟allim sebagai upaya pembinaan akhlak, 

karena kitab ini merupakan kitab akhlak yang fundamental yang 
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digunakan di Pondok Pesantren Al-Masyhad Manba‘ul Falah Wali 

Sampang, Sampangan Pekalongan. di Pondok Pesantren ini, para 

santri sangat erat kaitannya dengan akhlak, khususnya yang berkaitan 

dengan menuntut ilmu. Hal ini diperkuat dengan ungkapan Al- 

Akhlakul fauqa minal ilmi yang artinya akhlak lebih utama daripada 

ilmu. Dengan demikian, dalam menuntut ilmu, yang paling utama 

adalah akhlak, khususnya bagi santri yang menempuh jenjang 

pendidikan nonformal yang dikenal dengan pondok pesantren. 

Banyak persepsi di masyarakat mengenai santri yang akhlaknya 

kurang diperhatikan atau diutamakan, buruknya akhlak sering kali 

dianggap sebagai cerminan tidak hanya pada diri santri itu sendiri 

tetapi juga pada lembaga pendidikan yang digelutinya. dengan 

diintegrasikannya kajian kitab Adabul „Alim Wal Muta‟allim di Al- 

Masyhad Manba‘ul Falah Wali Sampang, Sampangan Kota 

Pekalongan, para santri dapat lebih mendalami ajaran akhlaknya, tidak 

hanya sekedar memahami namun juga secara aktif mengamalkan asas- 

asas yang tertuang dalam kitab tersebut. 

Peneliti memfokuskan penelitian pada Pondok Pesantren Al- 

Masyhad Manba‘ul Falah Wali Sampang Sampangan Pekalongan 

sebagai studi kasus karena pondok pesantren ini termasuk salah satu 

lembaga pendidikan nonformal yang memberikan pembelajaran kitab 

Adabul 'Alim Wal Muta'allim melalui teknik bandongan dan tanya 



8 
 

 

 

 

 

jawab, sehingga menjadi alasan peneliti untuk melakukan penelitian 

ini. Selain itu, Pondok Pesantren Al-Masyhad Manba‘ul Falah Wali 

Sampang dikenal sebagai pesantren yang menekankan pendidikan 

adab sebelum ilmu. Santri dibiasakan untuk menghormati guru, 

menjaga etika pergaulan, serta menerapkan nilai-nilai akhlakul 

karimah dalam kehidupan pesantren maupun di masyarakat. 

Di Pondok Pesantren Al-Masyhad Manba‘ul Falah Wali 

Sampang Sampangan Kota Pekalongan, santri berasal dari berbagai 

daerah, khususnya dari wilayah Jawa dan Sumatera. Santri Jawa 

umumnya dikenal dengan karakter yang menjunjung tinggi unggah- 

ungguh, tata krama, dan sikap andhap asor terhadap guru maupun 

sesama. Sementara itu, santri asal Sumatera memiliki karakter yang 

lebih terbuka, lugas, dan berani dalam menyampaikan pendapat. 

Keunikan tersebut menjadikan pesantren ini relevan untuk diteliti guna 

mengetahui secara mendalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi implementasi kajian Kitab Adabul „Alim wal Muta‟allim 

dalam membentuk akhlak santri. Dalam konteks pondok pesantren ini 

terdapat santri yang ingin meningkatkan akhlaknya, karena nilai-nilai 

yang mereka miliki di rumah belum tentu cukup untuk membentuk 

akhlak santri. Dengan mempertimbangkan hal tersebut, maka penulis 

mengusulkan penelitian dengan judul "lmplementasi Kajian Kitab 

Adabul 'Alim Wal Muta'allim dalam 
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Membentuk Akhlak Santri di Pondok Pesantren Al-Masyhad 

Manba’ul Falah Wali Sampang Sampangan Kota Pekalongan”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari permasalahan yang telah diuraikan di atas, penulis 

menyimpulkan bahwa terdapat beberapa tantangan dalam perilaku 

santri Pondok Pesantren Al-Masyhad Manba‘ul Falah Wali Sampang 

Sampangan Kota Pekalongan. 

1.2.1 Implementasi kajian Kitab Adabul „Alim wal Muta‟allim 

dalam membentuk akhlak santri di Pondok Pesantren Al- 

Masyhad Manba‘ul Falah Wali Sampang belum banyak 

dikaji secara ilmiah, khususnya terkait proses perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasinya. 

1.2.2 Efektivitas kajian Kitab Adabul „Alim wal Muta‟allim dalam 

membentuk akhlak santri masih perlu dianalisis lebih 

mendalam untuk mengetahui sejauh mana nilai-nilai adab 

yang diajarkan dapat diimplementasikan dalam kehidupan 

sehari-hari santri. 

1.3 Pembatasan Masalah 

1.3.1 Untuk menyempurnakan studi ini lebih lanjut, penulis hanya 

memfokuskan penelitian hanya akan membahas tentang 

proses implementasi pembelajaran Kitab Adabul ‗alim Wal 

Muta‘allim dalam membentukan akhlak santri di Pondok 
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Pesantren Al-Masyhad Manba‘ul Falah Wali Sampang, 

Sampangan Kota Pekalongan. 

1.3.2 Pembahasan akan difokuskan tentang hasil implementasi 

pembelajaran Kitab Adabul ‗alim Wal Muta‘allim dalam 

membentukan akhlak santri di Pondok Pesantren Al- 

Masyhad Manba‘ul Falah Wali Sampang, Sampangan Kota 

Pekalongan. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti merumuskan 

masalah penelitian sebagai berikut: 

1.4.1 Bagaimana Implementasi Kajian Kitab Adabul ‗Alim Wal 

Muta‘allim dalam membentuk akhlak santri Pondok 

Pesantren Al-Masyhad Manba‘ul Falah Wali Sampang, 

Sampangan Kota Pekalongan. 

1.4.2 Bagaimana hasil implementasi Kajian Kitab Adabul „Alim 

Wal Muta‟allim dalam membentuk akhlak santri Pondok 

Pesantren Al-Masyhad Manba‘ul Falah Wali Sampang, 

Sampangan Kota Pekalongan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran tentang 

luaran yang diharapkan dari suatu penelitian dan sebagai kerangka 

acuan  dalam  menyusun  dan  melaksanakan  penenlitian sebagai 
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berikut: 

 

1.5.1 Untuk mendeskripsikan pelaksanaan Kajian Kitab Adabul 

‗Alim Wal Muta‘allim dalam membentuk akhlak santri 

Pondok Pesantren Al-Masyhad Manba‘ul Falah Wali 

Sampang, Sampangan Kota Pekalongan. 

1.5.2 Untuk mengetahui hasil Pengimplementasi Kajian Kitab 

Adabul „Alim Wal Muta‟allim dalam membentuk akhlak 

santri Pondok Pesantren Al-Masyhad Manba‘ul Falah Wali 

Sampang Sampangan Kota P>ekalongan. 

1.6 Manfaat penelitian 

Manfaat dari penelitian ini antara lain adalah peningkatan 

pemahaman ilmiah dan peningkatan kualitas ilmu pengetahuan 

ilmiah, baik dalam aspek teoritis maupun praktis, sebagaimana dirinci 

di bawah ini: 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan kepada 

masyarakat luas tentang kajian Kitab Adabul „Alim Wal 

Muta‟allim dalam membentuk etika. 

b. Mengumpulkan data-data yang telah ada sebelumnya tentang 

permasalahan yang muncul selama penelitian. 

c. Menambah wawasan akademis khususnya tentang Aplikasi 

Kajian Kitab Adabul „Alim Wal Muta‟allim dalam Membina 
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Akhlak Santri Pondok Pesantren Al-Masyhad Manba‘ul Falah 

Wali Sampang Sampangan Kota Pekalongan. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

a. Untuk Para Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu mereka dalam 

meningkatkan pengalaman serta pemahaman dalam 

menerapkan pengetahuan yang diperoleh selama perkuliahan. 

b. Untuk Pondok Pesantren 

 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

referensi sekaligus sumber informasi bagi para ustadz dalam 

menerapkan nilai-nilai yang terkandung dalam Kitab Adabul 

„Alim Wal Muta‟allim sebagai pedoman dalam membina 

akhlak santri. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi nyata dalam memperkuat budaya ta‘dzim, rasa 

hormat, dan kedisiplinan santri di lingkungan pesantren, 

sehingga tercipta hubungan edukatif yang harmonis dan 

bernilai spiritual antara pendidik dan peserta didik. 

c. Untuk Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan 

Penelitian ini berkontribusi pada pengumpulan 

perpustakaan dan menyediakan bahan bacaan untuk program 
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penelitian pendidikan Islam di fakultas Tarbiyah. 

 

d. Bagi Ustadz 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan 

dalam menyampaikan materi pembelajaran yang lebih relevan 

dan kontekstual sesuai dengan kebutuhan santri serta 

memberikan wawasan baru dalam metode pengajaran yang 

lebih efektif dan sesuai dengan karakteristik santri. 

e. Bagi Santri 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman santri terhadap materi tertentu yang dikaji, baik 

dari sisi akademik maupun spiritual serta memberikan 

motivasi dan inspirasi kepada santri untuk lebih giat belajar 

dan mengembangkan potensi diri, terutama dalam aspek yang 

diteliti. 

f. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat dapat menjadi referensi 

atau landasan bagi penelitian selanjutnya, khususnya dalam 

rangka penyelesaian program Sarjana Strata Satu (S1) pada 

jurusan Pendidikan Agama Islam di Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan. Selain itu, penelitian ini juga berfungsi 

sebagai sarana pembelajaran, pengalaman akademik, serta 

kontribusi dalam memperluas wawasan keilmuan penulis di 
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bidang pendidikan Islam. 

 

1.7 Sistematika Penelitian 

Untuk memberikan penjelasan yang mendalam penulisan skripsi 

ini, peneliti Menyusun sistematika penulisan yang terdiri dari lima 

bab, sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan: bab ini mencakup latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat atau kegunaan penelitian, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

Bab II Landasan Teori: dalam bab ini, terdapat deskripsi teori, kajian 

penelitian yang relevan, dan kerangka berpikir. 

Bab III Metode Penelitian, bab ini berisi tentang desain penelitian, 

fokus penelitian, data dan sumber data, Teknik pengumpulan data, 

Teknik keabshan data, dan Teknik analisis data. 

Bab IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan, menyajikan analisis data 

dari hasil observasi dan wawancara yang di dapat peneliti terkait 

Bab V Penutup, bab ini berisi Kesimpulan dan saran penelitian 



 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan ini disusun berdasarkan hasil temuan lapangan dan merujuk 

pada rumusan masalah penelitian ini. Maka kesimpulan ini dapat di 

rangkum sebagai berikut: 

5.1.1 Implementasi Kajian Kitab Adabul „Alim wal Muta‟allim Dalam 

Membentuk Akhlak Santri Pondok Pesantren Al-Masyhad Manba'ul 

Falah Wali Sampang, Sampangan Kota Pekalongan 

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif melalui wawancara, observasi, 

dan dokumentasi di Pondok Pesantren Al-Masyhad Manba‘ul Falah Wali 

Sampang, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Perencanaan: Pembelajaran dirancang untuk membentuk akhlak 

santri, menekankan sikap dan perilaku, menyesuaikan materi dengan 

kebutuhan santri, dijadwalkan konsisten, dan menggunakan metode 

sesuai tradisi pesantren. 

2. Pelaksanaan: Kajian dilakukan rutin setelah salat Maghrib pada 

malam Sabtu, dengan metode bandongan, ceramah, dan tanya jawab. 

Pembelajaran berjalan tertib, terarah, dan mengintegrasikan nilai 

adab melalui contoh nyata dan interaksi langsung. 

3. Evaluasi: Pembelajaran berdampak positif pada sikap hormat, etika 

menuntut ilmu, dan perilaku sosial santri. Lingkungan pesantren 
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mendukung keberhasilan, namun perbedaan pemahaman dan 

motivasi santri menjadi tantangan. 

5.1.2 Hasil implementasi pembelajaran Kitab Adabul „Alim wal Muta‟allim di 

Pondok Pesantren Al-Masyhad Manba‘ul Falah Wali Sampang, dapat 

disimpulkan bahwa implementasi kajian Kitab Adabul „Alim wal 

Muta‟allim di Pondok Pesantren Al-Masyhad Manba‘ul Falah Wali 

Sampang berjalan dengan baik dan memberikan dampak nyata dalam 

pembentukan akhlak santri. Kajian kitab ini tidak hanya dipahami 

sebagai pembelajaran materi, tetapi diimplementasikan secara langsung 

dalam sikap dan perilaku santri sehari-hari, khususnya dalam adab 

menuntut ilmu, sikap hormat kepada guru, kedisiplinan, serta etika 

berinteraksi dengan sesama santri. Melalui pembelajaran yang terencana, 

metode yang sesuai dengan tradisi pesantren, dan pembiasaan yang 

berkelanjutan, nilai-nilai adab dalam kitab tersebut berhasil 

terinternalisasi sehingga membentuk karakter santri yang lebih santun, 

bertanggung jawab, dan berakhlak mulia sesuai dengan nilai-nilai 

kepesantrenan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran berikut 

diharapkan dapat menjadi masukan bagi berbagai pihak terkait guna 

meningkatkan efektivitas implementasi pembelajaran Kitab Adabul „Alim wal 

Muta‟allim dalam pembentukan akhlak santri di Pondok Al-Masyhad 

Manba‘ul Falah Wali Sampang Kota Pekalongan: 
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5.2.1 Bagi Tenaga Pendidik dan Pengasuh Pesantren 

 

Diharapkan pihak pesantren dapat terus menjaga serta 

mengembangkan pembelajaran Kitab Adabul „Alim wal Muta‟allim 

dengan menerapkan strategi yang lebih kreatif dan kontekstual, seperti 

pemanfaatan media pembelajaran interaktif serta pengkajian kasus-kasus 

nyata dalam kehidupan sehari-hari. Upaya tersebut bertujuan agar santri 

lebih mudah memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai adab 

dan akhlak mulia yang diajarkan dalam kitab tersebut. Di samping itu, 

penguatan pembinaan karakter melalui keteladanan langsung dari 

pengasuh dan pendidik perlu senantiasa dijadikan fokus utama dalam 

proses pendidikan santri di Pondok Pesantren Al-Masyhad Manba‘ul 

Falah Wali Sampang, Sampangan Kota Pekalongan. 

5.2.2 Bagi Santri 

Santri diharapkan mampu menunjukkan sikap yang lebih aktif, tertib, 

dan konsisten dalam mengikuti pembelajaran Kitab Adabul „Alim wal 

Muta‟allim, baik dalam memahami konsep adab dan etika maupun dalam 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, santri perlu 

menumbuhkan kesadaran pribadi untuk terus memperbaiki akhlak 

dengan mengimplementasikan nilai-nilai yang telah diajarkan di 

pesantren, baik dalam lingkungan pondok maupun saat berinteraksi di 

tengah masyarakat. 
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5.2.3 Bagi Orang Tua dan Keluarga 

 

Orang tua diharapkan dapat berpartisipasi lebih aktif dalam 

mendukung pembinaan akhlak santri dengan menghadirkan keteladanan 

yang positif di lingkungan keluarga serta menciptakan suasana rumah 

yang mendukung pembentukan karakter. Keterlibatan orang tua melalui 

pemberian motivasi, arahan, dan penguatan nilai-nilai moral akan sangat 

membantu santri dalam mengamalkan ajaran yang telah diperoleh dari 

pembelajaran Kitab Adabul „Alim wal Muta‟allim di pesantren. 

5.2.4 Bagi Pihak Pesantren dan Pengelola 

Perlu dilaksanakan evaluasi secara rutin terhadap efektivitas 

pembelajaran Kitab Adabul „Alim wal Muta‟allim, baik dari segi strategi 

pengajaran, tingkat pemahaman santri, maupun pengaruhnya terhadap 

perilaku santri dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, pesantren 

diharapkan dapat mengoptimalkan sarana dan prasarana pendukung 

pembelajaran, seperti pengembangan perpustakaan dengan koleksi 

literatur akhlak Islam yang lebih beragam, serta menyelenggarakan 

pelatihan dan pembinaan berkelanjutan bagi tenaga pendidik agar 

kemampuan mereka dalam menerapkan metode pembelajaran yang 

efektif terus meningkat. 

5.2.5 Bagi Masyarakat 

Masyarakat diharapkan dapat turut berperan aktif dalam mendukung 

pembinaan akhlak santri dengan menciptakan lingkungan sosial yang 

religius, harmonis, dan berlandaskan nilai-nilai moral Islam. Dukungan 
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masyarakat melalui sikap saling menghormati, pembiasaan perilaku yang 

baik, serta keterlibatan dalam kegiatan keagamaan dan sosial akan 

membantu santri dalam mengimplementasikan nilai-nilai adab yang telah 

dipelajari melalui pembelajaran Kitab Adabul „Alim wal Muta‟allim. 

Selain itu, sinergi antara pesantren dan masyarakat diharapkan mampu 

memperkuat proses internalisasi akhlak santri, sehingga nilai-nilai 

tersebut tidak hanya diterapkan di lingkungan pesantren, tetapi juga 

dalam kehidupan bermasyarakat secara luas. 

5.2.5  Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji efektivitas 

pembelajaran Kitab Adabul „Alim wal Muta‟allim dengan cakupan yang 

lebih luas, seperti melakukan perbandingan penerapannya di berbagai 

pondok pesantren atau menelaah dampaknya terhadap pembinaan akhlak 

santri    dalam    jangka    waktu    yang    berkelanjutan. 
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